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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki iklim tropis. Curah
hujan yang cukup banyak yaitu sekitar 700 sampai 7000 mm/ tahun serta
temperatur yang cukup tinggi yaitu 26°C — 28°C merupakan ciri-ciri dari
daerah yang memiliki iklim tropis. Tanah yang berada di daerah beriklim
tropis bersifat subur sehingga banyak jenis tumbuhan yang dapat bertumbuh
(Zaky dan Kusuma, 2005). Di Indonesia banyak terdapat kekayaan
keanekaragaman hayati yaitu sekitar 30.000 spesies¢tanaman dimana 9.600
spesies di antaranya digunakan sebagai tanaman Obat. (Hidayat, 2012)

Salah satu tumbuhan yang memilikiy khasiatisebagai obat adalah
tumbuhan ginseng Jawa (T. paniculatum Gaertn). Tumbuhan ginseng jawa (T.
paniculatum) diketahui memiliki khasiat yang sama seperti ginseng Korea
dan Cina. Bentuk dan susunan bagian tumbuhan T.paniculatum menunjukan
persamaan dengantumbuhan Panax ginseng khususnya pada bagian akar
sehingga masyarakat berasumsi bahwa T.paniculatum dan Panax ginseng
memiliki khasiat'yang sama (Heyne, 1987). Khasiat yang terkenal dari Panax
ginseng salah*satunya adalah sebagai tonikum yaitu untuk menguatkan badan
serta untuk merangsang selera makan (Ramli dan Pamoentjak, 2000). Khasiat
tonikum juga dapat ditemukan pada akar dari T. paniculatum. (Widowati et
al,2002). Akar dari T. paniculatum juga memiliki kandungan senyawa
bioaktif yang berkhasiat untuk mengurangi bahkan menghilangkan berbagai
penyakit seperti sulit tidur dan jantung (Rubatzky, 1998). Di Indonesia,
tumbuhan T. paniculatum digunakan sebagai pengganti dari Panax ginseng
karena harganya yang relatif lebih murah, mudah didapat serta tidak sulit
untuk dibudidayakan (Widiyani, 2006).



Selama ini, usaha untuk membudidayakan tumbuhan T. paniculatum
sudah dilakukan dengan berbagai cara, yaitu seperti menggunakan biji, stek
batang maupun umbinya tetapi masing-masing cara tersebut memiliki
kendala. Biji yang ditumbuhkan sangat tergantung oleh faktor internal dari
biji itu sendiri (faktor fisik dan biologi). Selain itu membudidayakan
tumbuhan T. paniculatum dengan stek batang membutuhkan media pasir
untuk mempercepat tumbuhnya akar dimana media pasir mengandung zat
hara yang sangat kurang yang menyebabkan akar akan sulit bertumbuh dan
tidak optimum, sedangkan budidaya T. paniculatum dengan menggunakan
umbi membutuhkan waktu yang cukup lama (Hidayat, 2005). Oleh karena itu,
dibutuhkan usaha lain untuk dapat membudidayakan¢T. paniculatum dengan
tepat dan optimal. Salah satu caranya adalah dengan menggunakan kultur in
vitro. Metode kultur in vitro memiliki banyak manfaat salah satunya dapat
memproduksi metabolit sekunder. dengan lebih banyak. Kelebihan
penggunaan kultur in vitro dalam memproduksi senyawa metabolit sekunder
adalah dapat diproduksi‘secara kontinyu dengan keadaan yang dapat dikontrol
(Collin & Edward, 1998). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kee-
Hwa Bae gt al. (2006). menyatakan bahwa produktivitas senyawa metabolit
sekunder ‘ginsenosida melalui kultur akar adventif pada Panax ginseng
dengan menggtinakan 50uM ethephon meningkat sebesar 1,7 mg.

Faktor penting dalam menentukan keberhasilan kultur in vitro adalah
sterilisasi eksplan dan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT). Sterilisasi
merupakan penghancuran atau pemusnahan terhadap semua kontaminasi
mikroba yang mungkin muncul pada kultur in vitro. Kontaminasi mikrobia
yang biasa tumbuh di dalam kultur in vitro adalah seperti bakteri, virus,
khamir dan jamur. Kontaminasi mikrobia ini juga dapat mempengaruhi
kematian jaringan atau yang biasa disebut nekrosis dan menghambat
pertumbuhan tunas maupun akar eksplan (Kane, 2003). Mengingat kondisi
steril adalah salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dari kultur in
vitro maka pemilihan metode sterilisasi yang tepat sangat penting untuk

dioptimasi. Hal lain yang perlu diperhatikan juga dalam sterilisasi adalah



mengkombinasikan antara eksplan yang steril dan menjaga agar jaringan dari
eksplan tidak rusak akibat dari konsentrasi bahan sterilisasi yang digunakan
(Pancaningtyas, 2011). Bahan sterilisasi yang biasa digunakan adalah seperti
natrium hipoklorit, alkohol, bakterisida, dan fungisida (Purwanto AW, 2008).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Habibah et al, (2013) menyatakan
bahwa penggunaan fungisida selama 24 jam kemudian dilakukan perendaman
bakterisida dan fungsida dengan durasi waktu 30 menit, perendaman pada
alkohol 70% dengan durasi waktu 1 menit, dilanjutkan dengan klorox 15%
selama 10 menit, dan klorox 10% selama 10 menit efektif dalam
menghilangkan jamur endofit yang ada pada permukaan eksplan daun
burahol.

Selain dari teknik sterilisasi, pemberian zat pengatur tumbuh juga
mempengaruhi keberhasilan kultur in_vitro,, Zat pengatur tumbuh pada
tumbuhan berfungsi untuk mengatur proses biologi dalam jaringan tanaman
(Davies, 1995; Gaba, 2005). Zat pengatur’ tumbuh yang biasa digunakan
dalam kultur in vitro adalah golongan dan sitokinin. Salah satu zat pengatur
tumbuh auksin yang sering digunakan adalah 2,4-D yaitu untuk menginduksi
pembelahan sel atau,.menginduksi kalus (Wetter dan Constabel, 1991),
sedangkan Ssitokinin yang sering digunakan adalah Kkinetin yaitu untuk
memacu faktor'multiplikasi tunas (Pierik, 1987). Menurut Flick et al, 1993,
kombinasi zat pengatur tumbuh golongan auksin dan sitokinin dapat memicu
morfogenesis dalam pembentukan tunas. Selain itu, Zulkarnain (2009)
menyatakan bahwa pemberian auksin dan sitokinin mempengaruhi
pembelahan, pemanjangan, dan diferensiasi sel serta pembentukan organ
tanaman di dalam kultur in vitro. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Indriani (2013) diketahui bahwa variasi zat pengatur tumbuh 2,4-D dan
kinetin berpengaruh terhadap berat segar dan berat kering kalus dari tanaman
sambung nyawa. Variasi 2,4-D dan kinetin yang optimal untuk berat segar
kalus adalah 2,4-D 0,5 mg/L dan kinetin 0,5 mg/L dengan rerata berat segar
yaitu 0,4749 g serta variasi 2,4-D dan kinetin yang optimal untuk berat kering
kalus adalah 2,4-D 2 mg/L dan kinetin 1 mg/L dengan rerata berat kering



1.2

1.3

yaitu 0,024 g. Kombinasi auksin dan sitokinin yang perlu ditambahkan ke
dalam kultur tergantung pada kandungan auksin dan sitokinin endogen pada
eksplan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian ini untuk mendapatkan

kombinasi zat pengatur tumbuh yang optimal dalam menginduksi kalus.

Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah jenis, konsentrasi dan waktu bahan sterilisasi yang optimal
dalam menekan kontaminasi pada eksplan daun ginseng jawa
(Talinum paniculatum)?

1.2.2 Berapakah konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) yang optimal

dalam menginduksi kalus?

Tujuan Penelitian

1.3.1 Mengetahui jenis, konsentrasi dan waktu yang optimal dalam
menekan kontaminasi pada eksplan daun ginseng jawa (Talinum
paniculatum)

1.3.2 Mengetahuikonsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) 2,4-D dan Kinetin
yangoptimal dalam menginduksi kalus.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1.

5.1.2.

5.2 Saran
5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Jenis, konsentrasi dan waktu bahan sterilisasi yang optimal dalam
menekan kontaminasi pada eksplan daun ginseng Jawa (Talinum
paniculatum) berturut-turut adalah menggunakan bahan sterilisasi
tunggal alkohol dengan konsentrasi 50% selama 1 dan 5 menit.

Konsentrasi zat pengatur tumbuh (ZPT) yang optimal dalam
menginduksi kalus adalah zat pengatur tumbuh golongan Kinetin
dengan konsentrasi 2,5 ppm karena menghasilkan pertumbuhan
kalus sebesar 100% dan menghasilkan, warna dan tekstur yang
lebih baik dibandingkan dengan kensentrasiyyang lainnya. Warna
kalus yang baik adalah kalus yang berwarna hijau dan tekstur kalus

yang baik adalah kalus yang bertekstur remah (friable).

Dapat dilakukannya rancangan penelitian pada perlakuan sterilisasi
menggunakan Rancangan Acak Lengkap satu Faktor
Dapatdilakukan rancangan penelitian pada perlakuan Zat Pengatur
Tumbuh (ZPT) menggunakan analisis interaksi dua faktor antara
hormon 2,4-D dan Kinetin

Dilakukan uji korelasi regresi untuk mengetahui interaksi antara
Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dan bahan sterilisasi

35
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